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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Mouth 

Spray Minyak Atsiri Daun Sereh (Cymbopogon citratus) Untuk Penanganan 

Gingivitis”, dapat disimpulkan bahwa sediaan berhasil diformulasikan dalam dua 

konsentrasi, yaitu 0,25% dan 0,5%, dengan karakteristik fisik yang stabil selama 

empat minggu penyimpanan. Hasil organoleptik menunjukkan bahwa kedua 

formulasi tidak mengalami perubahan berarti pada warna, aroma, rasa, dan 

bentuk. Formulasi 0,25% memiliki tampilan yang lebih jernih serta aroma yang 

lebih ringan, sedangkan formulasi 0,5% menunjukkan intensitas aroma dan rasa 

yang lebih kuat. 

Pengukuran pH menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai pH pada 

kedua formulasi selama penyimpanan, dengan formulasi 0,5% tetap berada dalam 

rentang pH ideal untuk sediaan rongga mulut, sedangkan formulasi 0,25% berada 

di bawah rentang pH ideal pada akhir penyimpanan sehingga memerlukan 

penyesuaian komposisi sebelum dikembangkan lebih lanjut. Uji viskositas pada 

kedua formulasi menunjukkan perubahan yang sangat minimal dan bersifat 

fluktuatif, sehingga tidak mengindikasikan ketidakstabilan fisik sediaan. 

Berdasarkan uji hedonik, formulasi 0,25% lebih disukai dari segi warna dan 

aroma, sedangkan formulasi 0,5% lebih disukai dari aspek rasa. Hasil uji stabilitas 

selama empat minggu menunjukkan bahwa formulasi 0,5% memiliki profil 

kestabilan yang lebih sesuai, sementara formulasi 0,25% masih berpotensi 

dikembangkan setelah dilakukan penyesuaian pH sebagai sediaan mouth spray 

berbasis bahan alami. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, formulasi 0,5% disarankan untuk 

dikembangkan lebih lanjut pada tahap uji efektivitas dan keamanan, terutama 

melalui uji aktivitas antimikroba dan uji iritasi mukosa untuk memastikan 

kelayakan penggunaannya secara klinis. Formulasi 0,25% memerlukan 

penyesuaian komposisi agar nilai pH berada dalam rentang ideal sediaan rongga 

mulut sebelum dilanjutkan ke tahap uji lanjutan. 
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Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penambahan flavoring agent 

atau pemanis alami untuk meningkatkan tingkat penerimaan sensori, terutama 

pada parameter rasa pada formulasi 0,25%. Evaluasi stabilitas jangka panjang 

dengan variasi kondisi penyimpanan perlu dilakukan guna memastikan 

konsistensi mutu sediaan selama masa simpan dan mendukung pengembangan 

sediaan menuju aplikasi klinis. 
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Lampiran 6. Informed Consent 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

 

  

Saya Annisa Maika Fadhillah adalah peneliti dari Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Baiturrahmah, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan 

sukarela dalam penelitian yang berjudul ” Formulasi dan Evaluasi Sediaan Mouth 

spray Minyak Atsiri Daun Sereh (Cymbopogon citratus) Untuk Penanganan 

Gingivitis” dengan beberapa penjelasan sebagai berikut : 

 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk merancang formulasi dan mengevaluasi sediaan 

mouth spray yang mengandung minyak atsiri daun sereh (Cymbopogon citratus) 

sebagai alternatif terapi untuk penanganan gingivitis, dengan metode/prosedur 

penelitian eksperimental laboratorik yang melibatkan organoleptik, pengukuran pH, 

uji viskositas, uji hedonik, dan uji stabilitas sediaan. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena Anda memenuhi kriteria sebagai panelis 

tidak terlatih, yaitu berusia 20-30 tahun, dalam keadaan sehat, tidak merokok, dan 

tidak memiliki riwayat alergi terhadap bahan herbal. Keterlibatan anda dalam 

penelitian ini bersifat sukarela.  

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu 

mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk 

itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun  

4. Penelitian ini akan berlangsung 5 minggu dengan sampel mouth spray minyak atsiri 

daun sereh yang akan diuji. Pengambilan data dari panelis (uji organoleptik) akan 

dilakukan dalam 5 kali sesi. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/kompensasi berupa souvenir/goodie bag 

atas kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya selama mengikuti sesi pengujian 

organoleptik.  

6. Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian 

secara umum melalui laporan tertulis yang dapat diakses melalui perpustakaan 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah. 

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel tidak relevan, karena penelitian ini tidak melibatkan 

pemeriksaan kesehatan. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan temuan tidak terduga yang 

berkaitan dengan keamanan sediaan selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan anda 

yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, kecuali 

data tersebut merupakan rahasia intelektual yang dilindungi untuk pengembangan 

produk lebih lanjut. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan menyemprotkan sediaan mouth spray 

sekali ke dalam rongga mulut, kemudian menilai warna, aroma, rasa dan bentuk, 

cara ini mungkin menyebabkan rasa tidak nyaman sesaat atau sensasi tertentu di 

mulut akibat rasa herbal dari sediaan. Risiko bahaya bagi kesehatan sangat minimal 
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karena sediaan diformulasikan untuk penggunaan intraoral dan telah melalui evaluasi 

keamanan awal. 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah kontribusi Anda 

dalam pengembangan sains di bidang kedokteran gigi, khususnya dalam 

pengembangan produk perawatan mulut berbahan alami. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang fitofarmaka kedokteran gigi dan 

masyarakat luas yang membutuhkan alternatif terapi gingivitis yang aman dan 

praktis. 

13. Setelah penelitian ini selesai, anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian 

karena tidak terdapat intervensi dalam penelitian ini  

14. Setelah menerima pengobatan atau tindakan kesehatan sebagai hasil penelitian, anda  

tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan pengobatan 

atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini hanya 

menggunakan kuesioner.  

15. Selama menunggu mengesahan secara legal, anda tidak memerlukan pengobatan 

atau tindakan tertentu karena penelitian ini hanya menggunakan kuesioner 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari penelitian ini 

ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti (tim peneliti) dalam 

bentuk dokumen fisik dan digital. 

18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar luaskan 

sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai 

penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab terhadap terjadinya reaksi iritasi 

ringan atau sensasi tidak nyaman di rongga mulut akibat paparan sediaan mouth 

spray selama uji organoleptik. 

22. Apabila terjadi risiko lain maka anda bisa mendapatkan pelayanan kesehatan berupa 

konsultasi dan pemeriksaan awal oleh dokter gigi di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Baiturrahmah secara gratis. 

23. Jika terjadi kecacatan atau kematian akibat penelitian ini, maka peneliti menyatakan 

bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi finansial khusus terkait hal 

tersebut, mengingat penelitian ini bersifat non-invasif, menggunakan bahan yang 

diformulasikan untuk keamanan rongga mulut, dan memiliki risiko kejadian yang 

sangat rendah. Namun, peneliti akan memberikan pertanggungjawaban sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

24. Jika terjadi kecacatan atau kematian akibat penelitian ini, maka peneliti menyatakan 

bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi finansial khusus terkait hal 

tersebut, mengingat penelitian ini bersifat non-invasif, menggunakan bahan yang 

diformulasikan untuk keamanan rongga mulut, dan memiliki risiko kejadian yang 

sangat rendah. Namun, peneliti akan memberikan pertanggungjawaban sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komite Etik Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah. 



56 
 

 

 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol 

penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan segera 

menghentikan penelitian, melaporkan insiden tersebut kepada Komite Etik Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Baiturrahmah, dan mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memastikan keamanan dan kesejahteraan Anda sebagai subjek 

penelitian, termasuk memberikan akses kepada perawatan atau konsultasi medis jika 

diperlukan. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal 

sampai selesai penelitian termasuk cara pengisian kuisioner. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda 

berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak 

menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak 

menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini berfokus pada evaluasi sediaan mouth spray yang telah diformulasikan. 

Satu-satunya "sampel" dalam penelitian ini adalah sediaan mouth spray itu sendiri 

yang akan diuji. Interaksi dengan panelis hanya sebatas pada uji organoleptik untuk 

menilai warna, aroma, dan rasa sediaan. Tidak ada prosedur pengambilan darah, 

saliva, atau jaringan lain dari tubuh panelis. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrumen uji organoleptik, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita 

usia subur. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrumen uji organoleptik, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita 

hamil/menyusui. 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk disitu 

bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Berdasarkan protokol penelitian, seluruh proses pengumpulan data (uji organoleptik) 

dilakukan secara tatap muka di laboratorium menggunakan formulir penilaian fisik, 

tanpa melibatkan platform digital apa pun. 
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Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan 

penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka 

saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

  

Nama   : _________________________________________  

 

Tanda tangan : _________________________________________  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

 

Dengan hormat 

Saksi        Peneliti 

 

 

.....................      ............................ 
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Lampiran 7. Lembar Formulir Uji Hedonik 

FORMULIR UJI HEDONIK 

Tanggal Pengujian : 

Nama   : 

Instruksi  : Anda diminta untuk memberi penilaian tentang warna, 

aroma, dan rasa dari moth spray sesuai kriteria di bawah. Bacalah instruksi ini 

dengan seksama sebelum melakukan penilaian. 

1. Setiap panelis diminta menilai 3 aspek sediaan mouth spray: 

a. Warna: Amati secara visual di bawah cahaya lampu putih. 

b. Aroma: Hirup dari jarak ±5 cm setelah disemprotkan pada area 

punggung tangan. 

c. Rasa: Semprotkan 1 kali ke dalam rongga mulut, lalu nilai rasa 

setelah ±30 detik. 

2. Gunakan skala penilaian berikut: 

a. 1 = Tidak suka 

b. 2 = Netral 

c. 3 = Suka 

3. Berikan penilaian dengan memberi tanda ceklis (✓) pada kolom yang 

tersedia sesuai persepsi pribadi. 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah. Berikan penilaian secara jujur sesuai 

pengalaman Anda. 

5. Jika merasakan ketidaknyamanan (misalnya rasa terbakar, mual, atau 

alergi), segera hentikan uji dan laporkan kepada peneliti. 

Konsentrasi Penilaian 

Warna Aroma Rasa 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

0,25%          

0,5%          
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Lampiran 8. Lembar Formulir Organoleptik 

FORMULIR UJI ORGANOLEPTIK 

Tanggal Pengujian : 

Nama   : 

Instruksi  : Anda diminta menuliskan deskripsi karakteristik fisik dari 

sediaan mouth spray minyak atsiri daun sereh sesuai parameter berikut: 

1. Warna : Amati secaravisual dibawahcahaya lampu putih. 

2. Aroma : Hirup dari jarak ±5 cm setelah disemprotkan pada area punggung 

tangan. 

3. Rasa : Semprotkan 1 kali ke dalam rongga mulut, deskripsikan setelah 

±30 detik. 

4. Bentuk : Amati bentuk fisik sediaan. 

Konsentrasi Warna Aroma Rasa Bentuk 

0,25%     

0,5%     

 

 

 

 

 

  



60 
 

 

 

Lampiran 9. Master Table Uji Hedonik 

Panelis Warna Aroma Rasa 

0,25% 0,5% 0,25% 0,5% 0,25% 0,5% 

1.  3 3 3 3 3 2 

2.  3 2 3 3 2 2 

3.  3 2 3 2 2 3 

4.  3 2 2 3 3 2 

5.  3 2 2 2 3 3 

6.  3 2 2 3 2 3 

7.  3 2 3 2 2 1 

8.  3 2 2 3 3 2 

9.  3 2 3 2 2 1 

10.  3 2 3 1 2 1 

11.  3 2 2 1 1 2 

12.  3 2 1 2 1 3 

13.  1 3 1 3 1 3 

14.  1 3 2 1 2 3 

15.  3 2 3 2 3 2 

16.  1 3 3 1 1 3 

17.  1 2 1 1 1 2 

18.  2 1 1 2 1 2 

19.  1 2 2 3 1 3 

20.  1 2 3 1 2 3 

 

 Keterangan:  

1) S   = 1 

2) N  = 2 

3) TS = 3 
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Lampiran 10. Master Table Uji Stabilitas Organoleptik 

No. Keterangan   Formulasi Observasi  

Warna Aroma Rasa Bentuk 

Panelis 1 

 

Minggu ke-1  0,25% Transparan 

seperti air 

Segar  Sedikit 

pahit 

Cair  

0,5% Kurang 

jernih  

Sereh  lebih 

pahit 

Cair  

Panelis 2 0,25% Bening  Segar, aroma 

herbal  

Rasa 

dingin 

Cair  

0,5% Pucat  Aroma herbal 

agak kuat 

Agak 

pahit  

Cair  

Panelis 3 0,25% Lebih jernih Tidak terlalu 

tercium aroma 

serehnya, 

aroma segar 

Segar Cair  

0,5% Kurang 

jernih 

Terasa aroma 

serehnya 

Pahit  Cair  

Panelis 4 0,25% Lebih 

bening  

Tidak terlalu 

menyengat 

aroma serehnya 

Terasa 

ada 

mintnya 

Cair  

0,5% Kurang 

bening 

Aroma agak 

menyengat 

Lebih 

terasa 

serehnya 

Cair  

Panelis 5 0,25% Lebih jernih Aroma sereh 

sedikit kuat 

Lebih 

segar 

Cair  

0,5% Lebih pekat Lebih kuat 

aroma serehnya 

Sedikit 

pedas 

Cair  

 
No. Keterangan   Formulasi Observasi  

Warna Aroma Rasa Bentuk 

Panelis 1 

 

Minggu ke-2 0,25% Transparan 

seperti air 

Segar  Sedikit 

pahit 

Cair  

0,5% Kurang 

jernih  

Sereh  lebih 

pahit 

Cair  

Panelis 2 0,25% Bening  Segar, aroma 

herbal  

Rasa 

dingin 

Cair  

0,5% Pucat  Aroma herbal 

agak kuat 

Agak 

pahit  

Cair  

Panelis 3 0,25% Lebih jernih Tidak terlalu 

tercium aroma 

serehnya, 

aroma segar 

Segar Cair  

0,5% Kurang 

jernih 

Terasa aroma 

serehnya 

Pahit  Cair  

Panelis 4 0,25% Lebih 

bening  

Tidak terlalu 

menyengat 

aroma serehnya 

Terasa 

ada 

mintnya 

Cair  

0,5% Kurang 

bening 

Aroma agak 

menyengat 

Lebih 

terasa 

serehnya 

Cair  

Panelis 5 0,25% Lebih jernih Aroma sereh 

sedikit kuat 

Lebih 

segar 

Cair  

0,5% Lebih pekat Lebih kuat 

aroma serehnya 

Sedikit 

pedas 

Cair  
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No. Keterangan   Formulasi Observasi  

Warna Aroma Rasa Bentuk 

Panelis 1 

 

Minggu ke-3 0,25% Transparan 

seperti air 

Segar  Sedikit 

pahit 

Cair  

0,5% Kurang 

jernih  

Sereh  lebih 

pahit 

Cair  

Panelis 2 0,25% Bening  Segar, aroma 

herbal  

Rasa 

dingin 

Cair  

0,5% Pucat  Aroma herbal 

agak kuat 

Agak 

pahit  

Cair  

Panelis 3 0,25% Lebih jernih Tidak terlalu 

tercium aroma 

serehnya, 

aroma segar 

Segar Cair  

0,5% Kurang 

jernih 

Terasa aroma 

serehnya 

Pahit  Cair  

Panelis 4 0,25% Lebih 

bening  

Tidak terlalu 

menyengat 

aroma serehnya 

Terasa 

ada 

mintnya 

Cair  

0,5% Kurang 

bening 

Aroma agak 

menyengat 

Lebih 

terasa 

serehnya 

Cair  

Panelis 5 0,25% Lebih jernih Aroma sereh 

sedikit kuat 

Lebih 

segar 

Cair  

0,5% Lebih pekat Lebih kuat 

aroma serehnya 

Sedikit 

pedas 

Cair  

 
No. Keterangan   Formulasi Observasi  

Warna Aroma Rasa Bentuk 

Panelis 1 

 

Minggu ke-4 0,25% Transparan 

seperti air 

Segar  Sedikit 

pahit 

Cair  

0,5% Kurang 

jernih  

Sereh  lebih 

pahit 

Cair  

Panelis 2 0,25% Bening  Segar, aroma 

herbal  

Rasa 

dingin 

Cair  

0,5% Pucat  Aroma herbal 

agak kuat 

Agak 

pahit  

Cair  

Panelis 3 0,25% Lebih jernih Tidak terlalu 

tercium aroma 

serehnya, 

aroma segar 

Segar Cair  

0,5% Kurang 

jernih 

Terasa aroma 

serehnya 

Pahit  Cair  

Panelis 4 0,25% Lebih 

bening  

Tidak terlalu 

menyengat 

aroma serehnya 

Terasa 

ada 

mintnya 

Cair  

0,5% Kurang 

bening 

Aroma agak 

menyengat 

Lebih 

terasa 

serehnya 

Cair  

Panelis 5 0,25% Lebih jernih Aroma sereh 

sedikit kuat 

Lebih 

segar 

Cair  

0,5% Lebih pekat Lebih kuat 

aroma serehnya 

Sedikit 

pedas 

Cair  
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 

 
 

 

  



64 
 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

Proses pembuatan minyak atsiri daun sereh: 

     
  

Proses pembuatan mouth spray: 

      
 

Organoleptik:   Pengukuran pH:  Uji Viskositas: 

     
 

 

Uji Hedonik:   Uji Stabilitas: 

  
 


